BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mendalam yang telah
dilakukan terhadap Putusan Pengadilan Agama Sarolangun Nomor

30/Pdt.G/2025/PA.Srl, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konstruksi pertimbangan hukum hakim dalam Putusan Nomor
30/Pdt.G/2025/PA.Srl dibangun berdasarkan pembuktian terjadinya
perselisihan dan pertengkaran terus-menerus yang mengakibatkan
rumah tangga para pihak tidak dapat dipertahankan lagi (broken
marriage). Meskipun fakta medis histerektomi istri terungkap dalam
persidangan melalui keterangan para pihak dan saksi, hakim tidak
mengonstruksikannya sebagai fakta hukum yang relevan dalam
pembentukan ratio decidendi. Fakta tersebut hanya muncul sebagai
bagian dari latar belakang konflik rumah tangga dan tidak dianalisis
keterkaitannya dengan sebab-sebab keretakan perkawinan. Dengan
demikian, konstruksi pertimbangan hukum hakim lebih berorientasi
pada pembuktian unsur pecahnya rumah tangga daripada pada
analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor yang melatarbelakangi
terjadinya konflik, termasuk kondisi medis istri.

2. Terkait perspektif keadilan gender, dapat disimpulkan bahwa Putusan
Nomor 30/Pdt.G/2025/PA.Srl telah memenuhi nilai keadilan gender
substantif dalam batas-batas hukum perceraian yang berlaku.
Meskipun demikian, pendekatan keadilan gender sebagaimana yang
tertuang dalam PERMA Nomor 3 Tahun 2017 dalam putusan ini masih
perlu dioptimalkan dalam penggalian fakta-fakta yang berkaitan
dengan kondisi yang dihadapi perempuan, sehingga dapat

mencerminkan nilai keadilan gender secara utuh.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis
merumuskan beberapa saran Kkonstruktif yang diharapkan dapat

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Bagi Pengadilan Agama perlu mengoptimalkan penerapan perspektif
keadilan gender dalam pemeriksaan dan pertimbangan perkara
perceraian, khususnya yang melibatkan perempuan dengan kondisi
medis tertentu. Hakim tidak cukup hanya menilai terpenuhinya alasan
perceraian secara formal, tetapi juga perlu menggali dan
mempertimbangkan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya
konflik rumah tangga, termasuk kondisi kesehatan reproduksi
perempuan. Dengan demikian, putusan yang dihasilkan tidak hanya
memberikan kepastian hukum, tetapi juga mencerminkan keadilan
substantif serta perlindungan yang lebih optimal terhadap pihak yang
berada dalam posisi rentan sesuai dengan semangat PERMA Nomor 3
Tahun 2017.

2. Bagi Akademisi diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
hubungan antara fakta medis, perceraian, dan keadilan gender dalam
praktik peradilan agama. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
melalui studi komparatif terhadap berbagai putusan perceraian yang
melibatkan isu kesehatan reproduksi perempuan guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan keadilan
gender oleh hakim. Kajian tersebut diharapkan dapat menjadi
kontribusi akademik dalam pengembangan hukum keluarga Islam
yang lebih responsif terhadap pengalaman, kebutuhan, dan

perlindungan hak-hak perempuan.
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